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 Abstrak: Kawasan pesisir dan lautan di wilayah Asia Tenggara memiliki 

keanekaragaman hayati yang melimpah, salah satunya ekosistem 

mangrove. Luas area mangrove di kawasan ini diperkirakan mencapai 

sepertiga dari total mangrove di seluruh dunia (Giri et al., 2021). 

Mangrove berperan vital bagi masyarakat pesisir setempat maupun 

aktivitas sosial-ekonomi regional. Sayangnya, ekosistem ini rentan 

mengalami degradasi akibat eksploitasi berlebih dan praktik pengelolaan 

yang kurang berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya restorasi dan 

perlindungan mangrove menjadi isu mendesak. 

Salah satu pendekatan yang tengah digalakkan dalam konteks pelestarian 

mangrove adalah pariwisata. Keindahan alam serta keanekaragaman flora 

dan fauna di hutan bakau berpotensi menarik wisatawan. Sejumlah kajian 

menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata mangrove secara 

bijaksana dapat mendukung upaya konservasi, memberdayakan ekonomi 

lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir (Afiah et al., 

2022). Namun, tantangannya adalah memformulasikan strategi 

pariwisata berkelanjutan yang menyeimbangkan dimensi lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. 

Abstract: Coastal and marine areas in Southeast Asia have abundant 

biodiversity, one of which is the mangrove ecosystem. The area of 

mangroves in this area is estimated to reach one third of the total 

mangroves throughout the world (Giri et al., 2021). Mangroves play a 

vital role in local coastal communities and regional socio-economic 

activities. Unfortunately, this ecosystem is vulnerable to degradation due 

to over-exploitation and unsustainable management practices. Therefore, 

efforts to restore and protect mangroves are an urgent issue. 

One approach that is being promoted in the context of mangrove 

conservation is tourism. The natural beauty and diversity of flora and 

fauna in mangrove forests have the potential to attract tourists. A number 

of studies show that wise development of mangrove ecotourism can 

support conservation efforts, empower the local economy, and improve 

the welfare of coastal communities (Afiah et al., 2022). However, the 

challenge is to formulate a sustainable tourism strategy that balances 

environmental, social and economic dimensions. 

Kata Kunci:   Ekonomi Pariwisata, Penanaman Mangrove, Kewirausahaan, Strategi 

Bisnis 
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Pendahuluan  

Mangrove memainkan peran ekologis penting dalam mendukung keberlangsungan kehidupan 

di wilayah pesisir. Hutan bakau berfungsi sebagai habitat bagi keanekaragaman hayati, 

pelindung pantai dari abrasi, penyerap emisi karbondioksida, serta penyedia nutrien bagi 

biota laut (Barbier et al., 2011). Menurut Afiah et al. (2022), mangrove semakin banyak 

dimanfaatkan sebagai objek wisata bahari dengan keanekaragaman hayati sebagai daya tarik 

utama. Pengelolaan mangrove secara bijaksana dapat berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat lokal dan mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable 

development goals/SDGs). Namun, upaya konservasi dalam kaitannya dengan 

pengembangan ekowisata mangrove masih terbatas. 

Wisata bahari di kawasan mangrove tengah berkembang pesat seiring meningkatnya 

permintaan akan destinasi alam terbuka. Berbagai studi menemukan bahwa ekowisata 

mangrove memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal melalui perluasan 

kesempatan kerja dan lapangan usaha (Nurdin & Giri, 2022). Beberapa contoh keberhasilan 

implementasi pariwisata mangrove berkelanjutan telah dibahas dalam literatur. Lopez-

Pacheco et al. (2021) mencatat bahwa partisipasi aktif masyarakat lokal dalam konservasi 

mangrove telah memastikan keselarasan antara upaya pelestarian lingkungan, pengembangan 

industri pariwisata, dan peningkatan kesejahteraan wilayah pesisir di beberapa negara. 

Sementara itu, Aswita et al. (2022) mengidentifikasi potensi mangrove Sumatera Barat untuk 

dimanfaatkan sebagai destinasi ekowisata kelas dunia melalui kampanye edukasi publik dan 

adopsi praktik perlindungan ekosistem. 

Berdasarkan studi longitudinal, Suryanto et al. (2023) menemukan bahwa pelatihan dan 

pendampingan kewirausahaan kepada pelaku UMKM pariwisata mangrove di Bali timur 

berdampak positif pada peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha secara jangka panjang. 

Di sisi lain, Situmorang et al. (2021) mencatat bahwa insentif ekonomi parsial tanpa upaya 

konservasi mangrove justru telah menimbulkan dampak negatif terhadap ekosistem pantai di 

Semarang. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kolaboratif dan komprehensif dalam 

pengembangan industri pariwisata di kawasan mangrove. Keterlibatan aktif komunitas lokal 

menjadi kunci keberhasilan implementasi pariwisata mangrove berkelanjutan. Partisipasi 

warga dalam perencanaan hingga pengawasan program wisata dapat memastikan bahwa 

kepentingan dan aspirasi publik terakomodasi (Han et al., 2020). 

Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian masyarakat di kawasan mangrove Langkawi dilaksanakan pada bulan 

September tahun 2023 dengn sasaran utama adalah meningkatkan kapasitas pengelolaan 

sektor pariwisata bagi pelaku usaha lokal sekaligus mendorong praktik bisnis ramah 

lingkungan yang mendukung konservasi ekosistem mangrove. 

Metode pelaksanaan kegiatan mencakup beberapa tahapan, yaitu: 

1. Survei dan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan, potensi, dan peluang 

pengembangan pariwisata mangrove Langkawi. Analisis situasi dilakukan dengan 

pendekatan desk research dan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait. 
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2. Kampanye penanaman bibit bakau untuk merevitalisasi hutan mangrove dan 

meningkatkan kesadaran konservasi di kalangan publik. Kegiatan melibatkan 

partisipasi mahasiswa dan masyarakat setempat. 

3. Pelatihan dan pendampingan kewirausahaan pariwisata kepada pelaku usaha, 

terutama UMKM. Materi meliputi manajemen usaha, teknik pemasaran digital, serta 

strategi pengembangan bisnis berorientasi pertumbuhan dan berkelanjutan. 

4. Konsultasi bisnis guna membantu pelaku usaha merancang model bisnis inovatif yang 

selaras dengan tren pasar namun tetap mengedepankan aspek ramah lingkungan. 

Hasil   

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa capaian utama sebagai 

berikut: 

1. Terbangunnya komitmen bersama antara institusi pendidikan tinggi yang terlibat, 

pemerintah setempat, pelaku usaha, dan masyarakat dalam upaya pengembangan 

pariwisata mangrove Langkawi secara kolaboratif dan berkelanjutan. 

2. Meningkatnya luas tutupan hutan mangrove di Langkawi melalui penanaman bibit 

dan reboisasi area yang rusak. Partisipasi aktif peserta kegiatan dan warga lokal 

menjadi kunci keberhasilan kegiatan pengabdian ini. 

3. Pelaku UMKM pariwisata mangrove mengalami peningkatan kapasitas dalam aspek 

manajemen operasional usaha, strategi pemasaran digital, hingga kemampuan 

merumuskan model bisnis yang adaptif dan berwawasan lingkungan. 

4. Beberapa pelaku usaha mengembangkan paket wisata mangrove baru yang 

mengedepankan edukasi konservasi dan partisipasi aktif wisatawan dalam upaya 

perlindungan ekosistem. 

Diskusi  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai salah satu upaya 

berkesinambungan dalam menciptakan fondasi bagi pengembangan pariwisata mangrove di 

Langkawi secara lebih strategis dan berkelanjutan. Upaya-upaya lanjutan yang diperlukan 

mencakup monitoring dan evaluasi berkala, penguatan kolaborasi stakeholders terkait, serta 

sosialisasi hasil ke berbagai pemangku kepentingan. 

Kesimpulan  

Pengalaman kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Langkawi, Malaysia ini 

menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi dapat berperan aktif mendorong terciptanya 

sektor pariwisata mangrove yang tangguh dan berdaya saing melalui pelibatan komunitas, 

transfer pengetahuan, serta promosi praktik bisnis berwawasan lingkungan. Keberhasilan 

implementasi sangat bergantung pada kolaborasi erat antara berbagai pemangku kepentingan. 
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Pengembangan pariwisata di wilayah pesisir dan lautan merupakan tantangan kompleks yang 

menuntut pendekatan multidisiplin dan memperhatikan beragam dimensi mulai dari sosial, 

lingkungan, hingga ekonomi. Perguruan tinggi dengan kepakaran dan sumber dayanya dapat 

mengambil peran krusial dalam memberdayakan masyarakat dan menciptakan program-

program yang mendukung praktik pariwisata berkelanjutan. 
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